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Abstract: The study aimed to examine and determine the effect of soft skills on work productivity
with work motivation as a mediating variable at PT. Home Credit Indonesia Gorontalo. The study
employed a quantitative approach with a descriptive method. The sampling technique employed
was total sampling, involving 37 respondents who were marketing or sales employees. Data were
collected using questionnaires, and data analysis was conducted through linear regression, path
analysis, and the Sobel test. he results showed that soft skills had a significant effect on work
motivation at PT. Home Credit Indonesia Gorontalo, with a t-count of 15.579 greater than the t-
table value of 1.68830 and a significance value of 0.000, which is less than 0.05. Work motivation
had a significant effect on work productivity, with a t-count of 3.003 greater than 1.68830 and a
significance value of 0.005, which is less than 0.05. Soft skills did not have a significant effect on
work productivity, as indicated by a t-count of 1.594, which is lower than 1.68830, and a
significance value of 0.067, which is greater than 0.05. Soft skills had a significant effect on work
productivity through work motivation, as indicated by the Sobel test, with a t-count of 3.0171
greater than 1.68830 and a significance value of 0.0025 less than 0.05, suggesting mediation. This
suggests that work motivation functioned as a mediating variable in the relationship between soft
skills and work productivity. The mediation test revealed that this study met the criteria for full or
perfect mediation, where the direct effect of the independent variable on the dependent variable
was not significant, but the effect became significant when the mediating variable was included.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh soft skill terhadap
produktivitas kerja dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi pada PT. Home Credit Indonesia
Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh atau total sampling,
jumlah sampel yang digunakan sebanyak 37 responden yaitu karyawan bidang marketing atau
sales. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier, analisis jalur dan uji sobel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial, soft skill berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pada PT. Home Credit
Indonesia Gorontalo dengan nilai t hitung 15,579 > t tabel 1,68830, sig. 0,000 < 0,05. Motivasi
kerja bepengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja dengan nilai t tabel 3,003 > 1,68830, sig.
0,005 < 0,05. Soft skill tidak bepengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja dengan nilai t
tabel 1,594 < 1,68830 sig. 0,067 > 0,05. Soft skill berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja PT. Home Credit Indonesia Gorontalo melalui motivasi kerja berdasarkan hasil uji sobel test
dengan nilai t hitung 3,0171 > 1,68830, sig. 0,0025 < 0,05 yang berarti terjadi mediasi, dan
motivasi kerja dapat menjadi mediasi pada pengaruh soft skill terhadap produktivitas kerja.
Pengujian efek mediasi menunjukan bahwa penelitian ini termasuk dalam kriteria full/perfect
meditiation yang dimana pengaruh variabel independen pada variabel dependen secara langsung
tidak signifikan, tetapi pengaruhnya signifikan ketika melibatkan variabel mediasi.

Kata Kunci: Produktivitas Kerja; Motivasi; Soft Skill

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan suatu bentuk pengaturan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan sumber daya manusia yang menjadi salah satu bagian pendukung
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dari keberhasilan suatu perusahaan (Kristanti dkk., 2023). Manajemen sumber daya manusia
merupakan bagian dari manajemen perusahaan yang berfokus pada sumber daya manusia. Tugas
manajemen sumber daya manusia adalah mengelola unsur manusia secara baik agar menghasilkan
pekerjaan dengan hasil maksimal dan memuaskan (Sutrisno, 2019). Keterampilan sumber daya
manusia yang berkualitas merupakan suatu kebutuhan utama dalam sebuah perusahaan. Menurut
Sutrisno, (2019), manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk menciptakan kinerja produktif
bagi para karyawannya. Kualitas sumber daya manusia yang baik sangat penting bagi suatu
perusahaan, karena merupakan kebutuhan yang sangat umum bagi setiap perusahaan, salah satu
cara yang dapat digunakan untuk menilai sumber daya manusia adalah produktivitas kerja, sumber
daya manusia memegang peran utama dalam proses peningkatan produktivitas, karena alat
produksi dan teknologi pada hakikatnya dikendalikan oleh sumber daya manusia.

Menurut Sutrisno, (2017), produktivitas kerja merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu
mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Produktivitas kerja karyawan merupakan faktor
yang harus diperhatikan untuk pencapaian tujuan yang telah di tetapkan. Selanjutnya, menurut
Busro, (2018) menyatakan bahwa produktivitas kerja merupakan kemampuan seseorang atau
sekelompok orang untuk menghasilkan barang dan jasa dalam waktu tertentu yang telah
ditentukan atau sesuai dengan rencana. Banyak teori yang memuat tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, faktor mempengaruhi produktivitas karyawan di
antaranya, pelatihan, mental dan kemampuan fisik karyawan, dan hubungan antara karyawan dan
atasan (Sutrisno, 2017). Dalam hal ini sebenarnya terdapat hubungan yang sangat erat diantara
produktivitas kerja perorangan dan produktivitas perusahaan. Dengan kata lain bahwa bila
produktivitas kerja karyawan baik, maka kemungkinan besar produktivitas perusahaan akan baik
pula. Karyawan akan produktif apabila mempunyai (skill) yang tinggi, bersedia bekerja karena
digaji atau di beri upah sesuai dengan perjanjian dan mempunyai harapan untuk masa depan yang
lebih baik.

PT. Home Credit Indonesia Gorontalo merupakan bagian perusahaan PT. Home Credit Indonesia
yaitu perusahaan pembiayaan yang memberikan layanan pembiyaan bagi pelanggan yang
berbelanja online maupun offline. Berikut adalah produktivitas kerja karyawan sales PT. Home
Credit Indonesia Gorntalo pada bulan februari, maret dan april tahun 2023. Produktifitas dihitung
berdasarkan hasil pencapaian dibagi dengan target yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.

Tabel 1 Data Produktivitas Karyawan PT. Home Credit Indonesia Gorontalo

No Bulan Produktivitas Sales
Hasil Pendapatan Target %
(Penjualan/Unit) Pendapatan Pendapatan

1 Februari 264 53%
1,900,986,850 | 3,570,000,000

2 Maret 295 56%
2,013,123,087 | 3,570,000,000

3 April 378 77%
2,734,971,215 | 3,570,000,000

Sumber: PT. Home Credit Indonesia Gorontalo 2023

Berdasarkan tabel 1 di atas perusahaan mengalami kenaikan produktivitas, tetapi pada realisasinya
target pendapatan perusahaan secara keseluruhan tidak mencapai 100% setiap bulannya.
Kemudian, fakta bahwa perekrutan dilakukan dalam rentang waktu yang berdekatan untuk
memenuhi kuota tenaga kerja mengalami penurununan karena faktor mengundurkun diri.
Karyawan di PT. Home Credit Indonesia, tidak sedikit karyawan yang bekerja di dalam jangka
waktu yang kurang dari 1 tahun. Persaingan antara kompetitor ataupun antara sesama karyawan
yang PT. Home Credit yang ingin mencapai target yang ditentukan perusahaan mengharuskan
karyawan untuk terus mengasah kemampuan dan keterampilan (Soft Skill). Hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan (Irawatie, 2021) menyatakan adanya pengaruh soft skill terhadap
produktivitas kerja. Dari keterangan di atas dapat di lihat bahwa permintaan dunia kerja terhadap
kriteria calon karyawan semakin mengalami peningkatan, dunia kerja tidak hanya memprioritaskan
pada kemampuan akademik atau keterampilan teknis (Hard Skill) yang tinggi saja, akan tetapi
juga memperhatikan dan mempertimbangkan kecakapan nilai-nilai yang melekat pada seseorang
atau yang sering dikenal dengan aspek ketempilan non teknis (Soft Skill). Hal ini di dukung oleh
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penelitian yang dilakukan oleh (Hanafi dkk., 2022), yang menyatakan adanya pengaruh signifikan
soft skill terhadap produktivitas kerja karyawan.

Menurut Saeful Zaman, (2013) Soft skills merupakan aktualisasi kecerdasan emosi, yang dasarnya
terbagi ke dalam dua bagian, yaitu kompetensi intrapribadi dan interpribadi. Berdasarkan teori
yang dikemukanan beberapa ahli dapat dilihat bahwa produktivitas kerja karyawan dipengaruhi
beberapa faktor yang bisa menyebabkan naik turunnya produktivitas yang meliputi soft skill dan
motivasi kerja karywan. Motivasi kerja menjadi salah satu faktor mempengaruhi produktivitas kerja
hal ini dibuktikan dengan salah satu hasil penelitian yang dilakukan oleh (Laksmiari, 2019) yang
menyatakan adanya pengaruh signifikan motivasi terhadap produktivitas kerja. Motivasi
merupakan suatu kekuatan potensial yang ada dalam diri seseorang manusia, yang dapat
dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan dari luar yang ada, pada
intinya berkisar sekitar imbalan materi dan imbalan non materi yang dapat mempengaruhi hasil
kinerjanya secara positif atau secara negatif, dimana tergantung pada situasi dan kondisi yang
dihadapi orang yang bersangkutan (Rahmawati, 2019).

Hasil penelitian (Septianti & Pamuji, 2022) yang menyatakan adanya hubungan erat antara soft
skill dan motivasi kerja. Untuk menggerakkan manusia agar sesuai dengan yang di kehendaki
organisasi, maka haruslah dipahami motivasi manusia yang bekerja didalam organisasi tersebut,
karena motivasi inilah yang menentukan perilaku orang-orang untuk bekerja, atau dengan kata
lain prilaku merupakan cerminan yang paling sederhana dari motivasi. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Hamali, (2013) menyatakan terdapat pengaruh motivasi terhadap produktivitas
kerja karyawan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di lihat soft skill yang tidak di kuasai dengan baik akan
mengakibatkan penurunan produktivitas bahkan sampai dengan menjadi penyebab karyawan
berhenti dari pekerjaannya. Selain itu, motivasi yang tidak tepat sasaran akan mengakibatkan
karyawan malas sehingga terjadi penurunan produktifitas, karyawaan yang malas sudah pasti hasil
kerja akan kurang maksimal. Atas fenomena inilah, maka peneliti tertarik mengangkat judul;
“Pengaruh Soft Skill Terhadap Produktivitas Kerja Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Mediasi
Pada PT. Home Credit Indonesia Gorontalo”.

METODE PENELITIAN

Menurut (Sugiyono, 2020) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif, dimana peneliti di harapkan dapat menggambarkan pengaruh soft skill
terhadap produktivitas kerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh atau total sampling, jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 37 responden vyaitu karyawan bidang marketing atau sales. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis data dilakukan menggunakan regresi
linier, analisis jalur dan uji sobel.

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menentukan sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dianggap
valid jika pernyataannya dapat mengungkapkan apa yang dimaksudkan untuk diukur (Ghozali,
2018). Untuk menguji validitas, nilai r hitung dan nilai r tabel dibandingkan dengan degree if
fredoom (df)=n-2 dengan alpha 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka butir pernyataan
atau pernyataan tersebut dinyatakan valid, tetapi jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka butir
pernyataan tersebut tidak valid. Oleh karena itu, jika masing masing indikator pernyataan
mempunyai signifikansi dibawah 0,05 maka berarti dikatakan valid. Pada Uji Out 37 responden dan
peneliti mengunakan rumus sebagai berikut, (df) = n-2, jadi 37-2 = 35 maka didapati nilai 0,3246
sebagai r tabel. Adapun hasil pengujian validitas variabel independen dan variabel dependen,
sebagai berikut;

Variabel Soft Skill (X)
Berdasarkan hasil uji validatas pada item pernyataan variabel soft skill menyatakan bahwa semua

r hitung lebih besar dari r tabel. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan adalah
valid.
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Variabel Motivasi Kerja (2)

Berdasarkan hasil uji validatas pada item pernyataan variabel motivasi kerja menyatakan bahwa
semua r hitung lebih besar dari r tabel. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan
adalah valid.

Variabel Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan hasil uji validatas pada item pernyataan variabel produktif kerja menyatakan bahwa
semua r hitung lebih besar dari r tabel. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan
adalah valid.

Uji Reliabilitas

Tabel 2 Hasil Uji Realibilitas

Variabel Jumlah Cronbach’'s Cutt Keterangan
Pernyataan Alpha Off
Soft Skill (X) 20 0,980 0,60 Reliabel
Motivasi Kerja (2Z) 16 0,969 Reliabel
Produktivitas Kerja (Y) 16 0,982 Reliabel

Sumber: Data diolah,2025
Berdasarkan tabel 2 hasil uji reabilitas, karena koefisien cronbach’s alpha di atas lebih besar dari
0,60. Masing - masing dari variabel yang ditunjukkan dianggap dapat diandalkan, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil pengujian cronbach’s alpha di atas.
Analisis Statistik Deskriptif

Dasar pengukuran penelitian ini mengacu pada kriteria skala berikut:

Tabel 3 Rentang Skala

No Rata-Rata Skor Presentase Skor Kriteria

1 1- 1,99 20,00% - 40,00% Rendah

2 2-2,99 40,01% - 60,00% Sedang

3 3-3,99 60,01% - 80,00% Cukup Tinggi
4 4 - 4,99 80,01% - 100% Tinggi

Sumber: Sugiyono (2020)

Hasil analisis deskriptif untuk masing-masing variabel penelitian terdiri dari soft skill (X), produktif
kerja (Y), motivasi kerja (Z). Adapun statistik deskriptif dari masing-masing variabel tersebut
secara keseluruhan tersaji dalam tabel berikut:

Hasil Analisis Deskripsi

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel soft skill menunjukkan bahwa seluruh
indikator variabel termasuk dalam kategori sangat kuat. Adapun keterampilan kepemimpinan
menjadi indikator dengan nilai frekuensi tertinggi yaitu sebesar 0,922 atau sebesar 92,2%.

Hasil Analisis Deskripsi Variabel Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel motivasi kerja (Z) menunjukkan bahwa
seluruh indikator variabel termasuk dalam kategori sangat kuat. Kesempatan promosi menjadi
indikator dengan nilai frekuensi tertinggi yaitu sebesar 0,924 atau sebesar 92,4%.

Hasil Analisis Deskripsi Variabel Produktivitas Kerja

Berdasarkan tabel 4.12, hasil analisis statistik deskriptif variabel produktivitas kerja menunjukkan
bahwa seluruh indikator variabel termasuk dalam kategori sangat kuat. Kuantitas kerja dan kualitas
kerja menjadi indikator dengan nilai frekuensi tertinggi yaitu sebesar 0,908 atau sebesar 90,8%.

Hasil Analisis Jalur
Hasil Analisis Model Struktur 1 : Pengaruh Soft Skil Terhadap Motivasi Kerja
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Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak,
dasar pengambilan keputusan apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan melihat pola
sebaran titik di garis diagonal pada kurva probability plot. (Ghozali, 2018).

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Motivasi Kerja
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Gambar 1 Uji Normalitas P-Plot Model Struktur 1
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan pada kurva di atas, diperoleh kesimpulan bahwa data sampel yang diambil telah
mengikuti sebaran distribusi normal, karena pola sebaran titik mengikuti garis diagonal.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model terjadi ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan dengan melihat sebaran titik pada grafik scatterplot.

Scatterplot

Dependent Variable: Motivasi Kerja
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Gambar 2 Scatterplot Model Struktur 1
Sumber: Data diolah,2025

Pola penyebaran dari titik-titik berada di atas dan di bawah 0 sumbu Y sehingga diambil kesimpulan
model ini tidak memiliki gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di dalam sebuah model
regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Interkorelasi yaitu hubungan yang
linear atau kuat antara satu variabel bebas, atau variabel prediktor dengan variabel prediktor lain
di dalam sebuah model regresi.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas Model Struktur 1

Coefficients®
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Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1 (Constant)

Soft Skill 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Motivasi Kerja
Sumber: Data diolah,2025
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa variabel independen tidak terjadi multikolinearitas, sebab
hasil uji multikolineritas menunjukkan variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.

Hasil Uji Hipotesis Model Struktur 1

Berdasarkan hasil uji hipotesis model struktur 1 menunjukkan bahwa variabel soft skill memiliki t
hitung sebesar 15,579 dengan signifikansi 0,000 dan nilai koefisien sebesar 0,935. Nilai t-tabel
diperoleh dari tabel distribusi t dengan df (37 - 1) sebesar 1,68830. Dengan demikian t hitung
15,579 > t tabel 1,68830, sig. 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak Ha diterima, artinya soft skill
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pada PT. Home Credit Indonesia Gorontalo. Adapun
model jalur struktur 1 dapat digambarkan sebagai berikut:

0,935
Soft Skill (X) Motivasi Kerja (Z)
/N
Gambar 3 Model Jalur Struktur 1 el =0,126
Koefisien Determinasi
Tabel 5 Koefisien Determinasi Model Struktur 1
Model Summary®
Model R R Square Adjusted Std. Error of the
R Square Estimate
1 .935° .874 .870 4.01479

a. Predictors: (Constant), Soft Skill
b. Dependent Variable: Motivasi Kerja
Sumber: Data diolah,2025

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai koefisien determinasi R sebesar 0,935 yang menunjukkan
tingkat hubungan variabel soft skill terhadap motivasi kerja. Sedangkan R square (R2) diperoleh
sebesar 0,874 yang artinya bahwa pengaruh soft skill terhadap motivasi kerja sebesar 0,874 atau
87,4 %.

Hasil Analisis Model Struktur 2: Pengaruh Soft Skil dan Motivasi Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja

Hasil Uji Normalitas
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Gambar 4 Uji Normalitas P-Plot Model Struktur 2
Sumber: Data diolah,2025
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Berdasarkan pada kurva di atas, diperoleh kesimpulan bahwa data sampel yang diambil telah
mengikuti sebaran distribusi normal, karena pola sebaran titik mengikuti garis diagonal.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Produktif Kerja
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Gambar 5 Scatterplot Model Struktur 2
Sumber: Data diolah,2025

Berdasarkan gambar 4.5, Pola penyebaran dari titik-titik berada di atas dan di bawah 0 sumbu Y
sehingga diambil kesimpulan model ini tidak memiliki gejala heteroskedastisitas atau tidak ada
gangguan yang berarti dalam model ini.

Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 6 Uji Multikoliniearitas
Coefficients?®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Motivasi Kerja .126 7.935
Soft Skill .126 7.935

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber: Data diolah,2025
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa variabel independen tidak terjadi multikolinearitas.

Hasil Uji Hipotesis Model Struktur 2

Uji hipotesis adalah metode statistik untuk menguji kebenaran suatu dugaan atau klaim (hipotesis)
tentang populasi berdasarkan data sampel, dengan tujuan untuk membuat keputusan apakah
dugaan tersebut dapat diterima atau ditolak secara objektif. Diketahui bahwa motivasi kerja

memiliki nilai t hitung sebesar 3,003 dengan signifikansi sebesar 0,005. Soft skill memiliki nilai t

hitung sebesar 1,594 dengan singnifikansi sebesar 0,067 dan nilai t-tabel diperoleh dari tabel

distribusi t dengan df (37 - 1) sebesar 1,68830. Dengan demikian, hasil uji hipotesis model struktur

2 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai t tabel variabel motivasi kerja 3,003 > 1,68830 dengan signifikansi 0,005 < 0,05, artinya
Ho ditolak Ha diterima, maka motivasi kerja bepengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja pada PT. Home Credit Indonesia Gorontalo.

2. Nilai t tabel variabel soft skill 1,594 < 1,68830 dengan signifikansi 0,067 > 0,05, artinya Ho
diterima Ha ditolak maka soft skill tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
pada PT. Home Credit Indonesia Gorontalo.

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, adapun model jalur pada struktur 2 dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Motivasi Kerja (2) 0,57>

Produktivitas Kerja (Y)

0 1361 /l\

e2 =0,156

Soft Skill (X)

Gambar 6 Model Jalur Struktur 2
Koefisien Determinasi

Tabel 7 Koefisien Determinasi Model Jalur Struktur 2

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 9192 .844 .835 4.44154

a. Predictors: (Constant), Soft Skill, Motivasi Kerja
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 7 diperoleh nilai koefisien determinasi R sebesar 0,919 yang menunjukkan
tingkat hubungan variabel soft skill dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja.

Hasil Analisis Model Struktur 3: Pengaruh Soft Skill Terhadap Produktivitas Kerja
Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Mediasi

Hasil Pengujian Model Jalur

Tabel 8 Uji Kesesuaian Model

Nama Variabel F-Statistik Sig.
Soft Skill Terhadap Motivasi Kerja 242,709 0,000
Motivasi Kerja, Soft Skill Terhadap 90,196 0,000

Produktivitas Kerja

Sumber: Data diolah, 2025

Dari hasil tabel 4.19 di atas, dapat dijelaskan bahwa pengujian model struktur 1 yakni pengaruh
soft skill terhadap motivasi kerja memiliki nilai F sebesar 242,709 dengan signifikansi sebesar
0,000. Sementara model struktur 2 pengujian terhadap pengaruh motivasi kerja, soft skill terhadap
produktivitas kerja memiliki nilai F sebesar 90,196 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi ini mengandung arti soft skill layak untuk menjelaskan motivasi kerja, dan soft skill
serta motivasi kerja layak menjelaskan produktivitas kerja.

Berikut analisis statistik pengaruh soft skill terhadap produktivitas kerja dengan motivasi kerja
sebagai variabel mediasi Pada PT. Home Credit Indonesia Gorontalo:

Tabel 10 Hasil Analisis Model Struktur 3

Pengaruh Antar Variabel Pengaruh Pengaruh Tidak Langsung
Langsung Melalui Motivasi Kerja
(Sobel Test)
Soft Skill Terhadap Motivasi Kerja 0,935 0,534
Motiasi Kerja Terhadap 0,572
Produktivitas Kerja
Soft Skill Terhadap Produktiitas 0,361
Kerja

Sumbe: Data diolah, 2025
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Berdasarkan tabel 4.20 hasil analisis model struktur 3, hasil uji sobel test menghasilkan nilai t
hitung sebesar 3,0171 dan nilai signifikan sebesar 0,0025 serta t tabel sebesar 1,68830. Nilai t
hitung 3,0171 > 1,68830 dan signifikansi sebesar 0,0025 < 0,05 yang berarti terjadi mediasi, dan
motivasi kerja dapat menjadi variabel mediasi pada pengaruh soft skill terhadap produktivitas
kerja. Hasil ini juga memberikan kesimpulan bahwa soft skil berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja PT. Home Credit Indonesia Gorontalo melalui motivasi kerja.

0,361
0,935 0,572
Motivasi Kerja —— 3 Produktivitas
Soft Skill (X) b2 D> (z |- 05347 Kerja (Y)
4
el = 0,126 e2 = 0,156

Gambar 7 Model Jalur Struktur 3
PEMBAHASAN
Pengaruh Soft Skill Terhadap Motivasi Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa soft skill berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
karyawan PT. Home Credit Indonesia Gorontalo. Soft skill karyawan memiliki peran penting dalam
meningkatkan motivasi kerja. Pada PT. Home Credit Indonesia Gorontalo yang bergerak di bidang
jasa keuangan, keberhasilan perusahaan sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi karyawan
dengan nasabah. Oleh karena itu, karyawan dengan kecerdasan emosional tinggi akan lebih mudah
beradaptasi dengan target kerja, menghadapi tekanan dari nasabah, serta tetap menjaga kualitas
layanan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setiarini, (2022),
menyatakan bahwa soft skill berpengaruh terhadap motivasi kerja. soft skill memiliki hubungan
erat dengan motivasi kerja, terutama dalam organisasi jasa yang menuntut interaksi intensif
dengan pelanggan. Karyawan dengan soft skill tinggi, khususnya komunikasi dan kerjasama tim,
memiliki tingkat motivasi lebih baik dibandingkan karyawan dengan soft skill rendah. Penelitian ini
menegaskan bahwa hubungan positif antara soft skill dan motivasi kerja bersifat konsisten di
berbagai organisasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa soft skill
berperan sebagai faktor penting yang mendorong motivasi kerja. Oleh karena itu, strategi
perusahaan dalam meningkatkan motivasi kerja tidak bisa dilepaskan dari upaya peningkatan soft
skill karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil analisis variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja PT. Home Credit Indonesia Gorontalo. Motivasi kerja terdiri dari evaluasi kinerja, kenaikan
gaji, bonus dan kesempatan promosi. Hasil ini menunjukkan motivasi kerja merupakan salah satu
faktor yang berperan penting dalam produktivitas kerja karyawan. Hasil analisis statistik deskriptif
pada variabel motivasi kerja menunjukkan bahwa secara keseluruhan seluruh indikator berada
dalam kategori sangat kuat. Hasil ini memberikan gambaran bahwa karyawan PT. Home Credit
Indonesia Gorontalo memiliki tingkat motivasi yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal
ini mencerminkan adanya kesadaran dan dorongan yang besar dari karyawan untuk mencapai
target, mempertahankan kualitas kerja, serta berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
perusahaan. Indikator motivasi kerja dengan nilai tertinggi adalah kesempatan promosi.
Kesempatan promosi memberikan harapan dan peluang peningkatan status serta tanggung jawab
yang lebih tinggi, berdampak pada memotivasi karyawan untuk meningkatkan produktuvitas kerja.
Dengan demikian, manajemen perusahaan harus menjadikan motivasi kerja sebagai fokus utama
dalam strategi peningkatan produktivitas kerja.

Temuan ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fransiska, (2019), menjelaskan
bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.
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Pengaruh Soft Skill Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil analisis variabel soft skill tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja PT. Home Credit Indonesia Gorontalo. Soft skill terdiri dari kemampuan komunikasi,
kecerdasan emosional, keterampilan berpikir, etika dan keterampilan kepempimpinan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa meskipun karyawan memiliki kemampuan komunikasi, kepemimpinan,
etika, maupun kecerdasan emosional yang baik dan keterampilan berpikir tidak serta-merta
membuat produktivitas kerja karyawan meningkat. Soft skill hanya menjadi potensi atau modal
dasar yang perlu didorong oleh faktor lain agar dapat teraktualisasi dalam bentuk kinerja nyata.

Hasil ini dapat dipahami bahwa produktivitas karyawan PT. Home Credit Indonesia Gorontalo, tidak
hanya bergantung pada kemampuan interpersonal. Soft skill sering dipandang sebagai faktor
penting bagi keberhasilan karyawan di dunia kerja. Namun, dalam konteks penelitian ini,
kemampuan seperti komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, dan kecerdasan emosional yang
termasuk dalam indikator soft skill ternyata tidak memberikan dampak nyata terhadap pencapaian
target produktivitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa soft skill lebih berperan sebagai modal dasar
atau potensi, bukan faktor yang secara langsung menentukan tingkat produktivitas karyawan. Hasil
penelitian ini didukung oleh Siregar, (2020) menyatakan bahwa soft skill tidak bepengaruh
terhadap produktivitas kerja.

Pengaruh Soft Skill Terhadap Produktivitas Kerja Dimediasi oleh Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil analisis model dengan menggunakan uji Sobel menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh mediasi dalam hubungan antara soft skill dan produktivitas kerja karyawan PT. Home
Credit Indonesia Gorontalo. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soft skil berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja PT. Home Credit Indoensia Gorontalo melalui motivasi kerja.
Soft skill memang tidak terbukti berpengaruh secara langsung terhadap produktivitas kerja, namun
menjadi signifikan ketika melalui motivasi kerja.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya fenomena full mediation atau perfect mediation,
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Baron dan Kenny (1986) mengenai uji mediasi. Mediasi
penuh terjadi ketika pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen tidak signifikan
secara langsung, tetapi menjadi signifikan ketika melalui variabel mediasi. Dengan demikian,
motivasi kerja menjadi jembatan yang menghubungkan soft skill dengan produktivitas kerja.

Soft skill lebih berfungsi sebagai potensi atau modal dasar, sementara motivasi kerja bertindak
sebagai penggerak yang menentukan sejauh mana potensi tersebut dapat diaktualisasikan.
Karyawan yang termotivasi tinggi memiliki dorongan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat
dan tepat waktu, menjaga kualitas kerja, serta berusaha melebihi target yang ditetapkan. Tanpa
motivasi yang kuat, soft skill hanya menjadi kemampuan dasar yang tidak termanfaatkan untuk
mendukung pencapaian target perusahaan.

Bagi PT. Home Credit Indonesia Gorontalo, hal ini sangat relevan. produktivitas karyawan di
perusahaan jasa keuangan ini sangat dipengaruhi oleh target penjualan, pencapaian administrasi,
ketepatan pelayanan, serta disiplin waktu.

KESIMPULAN

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa soft skill berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja karyawan pada PT. Home Credit Indonesia Gorontalo.

2. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Home Credit Indonesia Gorontalo.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa soft skill tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Home Credit Indonesia Gorontalo.

4. Hasil pengujian mediasi melalui uji Sobel menunjukkan bahwa soft skill berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Home Credit Indonesia Gorontalo melalui motivasi
kerja.

SARAN

Bagi Perusahaan

Perusahaan perlu menyadari bahwa soft skill karyawan merupakan salah satu modal penting dalam
membangun motivasi dan meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, manajemen disarankan untuk

meningkatkan program pelatihan soft skill secara berkelanjutan, mengintegrasikan soft skill dengan
sistem motivasi kerja, meningkatkan kualitas evaluasi kinerja.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar hasil penelitian lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi, peneliti berikutnya disarankan
untuk menambahkan variabel lain yang relevan, seperti kepuasan kerja, gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, maupun lingkungan kerja, untuk melihat pengaruh yang lebih luas terhadap
produktivitas karyawan. Menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods) agar mampu
menggali lebih dalam hubungan antar variabel, baik dari sisi kuantitatif maupun kualitatif.
Melakukan penelitian di sektor industri yang berbeda dan memperluas periode penelitian.
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